BABIII
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
bersandar pada pendekatan kepustakaan. Penelitian ini menjelaskan
pemikiran tokoh yaitu Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, M.A.
(selanjutnya disebut Umar) dalam karya bukunya yang berjudul
“Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid” tentang fungsionalisasi
masjid yang kemudian di analisis dan dikaji hasil pemikirannya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji konsep atau teori secara
mendalam tanpa melakukan penelitian lapangan.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian studi
kepustakaan (library research). Studi kepustakaan dapat dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi dan data yang diperoleh dari
berbagai sumber yang tersedia di perpustakaan, seperti buku
sebagai pedoman utama, hasil penelitian sebelumnya yang relevan,
artikel, dan berbagai jurnal yang berkaitan dengan rumusan masalah
yang diteliti. Proses penelitian ini dilakukan secara sistematis
dengan tujuan mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data
menggunakan metode atau teknik tertentu yang berguna untuk
menemukan solusi atas permasalahan yang sedang diteliti. Ada
empat tahapan dalam penelitian kepustakaan yaitu menyiapkan
peralatan untuk mencatat informasi penting, menyusun bibliografi
kerja (daftar atau catatan mengenai sumber utama yang akan
digunakan), mengatur waktu yang disesuaikan dengan individu

masing-masing, dan membaca atau mencatat point-point utama dari
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sumber yang digunakan agar tidak kehilangan informasi di tengah

banyaknya referensi yang tersedia.”*

B. Waktu Penelitian

Tabel 3.3 Waktu Penelitian

Jadwal Kegiatan

Tahun 2024-2025

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Pengajuan Judul

v

Penyerahan Proposal

4

Seminar Proposal

Memindahkan Pemikiran
Umar ke dalam Tabulasi

Perubahan Tema Proposal

Bimbingan Proposal

Pengajuan SK Pembimbing

Penulisan Hasil

Bimbingan Skripsi

Pendaftaran Ujian Skripsi

Sidang Skripsi

Sumber: Data Penelitian, 2025

C. Sumber Data

Secara umum, sumber data dalam penelitian terdiri dari data

primer dan sekunder. Sumber data adalah asal-usul informasi yang

diperoleh peneliti. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah

data sekunder, yaitu data yang telah tersedia dan hanya perlu diolah

»* Mila Sari dan Asmendri, “Peneclitian Kepustakaan dalam Penelitian
Pendidikan IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6 No.1,

(Juni, 2022), 43-44.
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lebih lanjut. Data sekunder biasanya berasal dari berbagai sumber
seperti buku, skripsi sebelumnya, serta dokumen lain yang relevan
dengan penelitian.” Proses pengolahan data yang dilakukan adalah
dengan cara memindahkan data mengenai fungsionalisasi masjid
yang terdapat dalam buku “Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid”
menurut pandangan Umar kedalam sebuah tabulasi kemudian
membuat kata kunci dari semua data tersebut yang ada di dalam

buku.
Gambar 3.4 Sumber Utama Penelitian
o
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Prof. Dr. K.H. Nasaruddin Umar, M A

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025
D. Proses Analisis Data
1. Membaca secara skening
Membaca secara skening adalah teknik membaca cepat
untuk menemukan informasi yang rinci dan jelas tanpa

membaca seluruh isi buku. Dalam buku “Pemberdayaan Umat

> Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 3.
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Berbasis Masjid”, teknik ini dapat digunakan untuk mencari
pembahasan utama mengenai fungsionalisasi masjid dengan
melihat daftar isi dan daftar kata, peneliti dapat langsung
menuju bab atau sub bab yang relevan dengan judul penelitian.
Selanjutnya, pemindaian cepat terhadap judul, sub judul, serta
teks yang dicetak miring akan mempercepat informasi yang

ingin didapatkan.

. Membaca secara teliti

Peneliti membaca buku dari halaman awal hingga akhir
secara satu per satu halaman secara teliti agar mendapatkan
informasi yang tepat mengenai fungsionalisasi masjid. Teknik
membaca teliti dalam buku ini melibatkan beberapa langkah
utama yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam terhadap isi dan latar belakang yang disajikan oleh
peneliti. Langkah-langkah tersebut meliputi:

a. Penentuan fokus dan tujuan adalah langkah awal yang
penting dalam proses membaca atau meneliti. Fokus ini
mengacu pada aspek spesifik (topik yang dibahas secara
terperinci dan mendalam) yang akan dikaji, sehingga
pembahasan akan menjadi lebih terarah dan tidak
terlalu luas. Dengan menentukan fokus dan tujuan yang
jelas, peneliti dapat lebih cepat dalam memahami dan
menyusun informasi yang berkaitan dengan topik
pembahasan.

b. Analisis struktur buku yang dapat dilakukan dengan
cara melihat daftar isi untuk menemukan bab tentang

fungsionalisasi masjid, membaca pendahuluan untuk
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memahami tujuan buku untuk memahami isi dan alur
penyajiannya sebelum membaca lebih mendalam.

c. Pembacaan mendalam merupakan teknik membaca
yang dilakukan dengan penuh konsentrasi dan
pemahaman yang menyeluruh terhadap isi buku. Saat
membaca buku “Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid”,
pembacaan mendalam dilakukan dengan memahami
konsep fungsionalisasi masjid. Dalam penelitian,
membaca mendalam digunakan untuk menganalisis
teori dan konsep dari buku sebelum menyusun
pembahasan, hasil, dan kesimpulan.

d. Evaluasi informasi adalah proses menilai keakuratan
(menilai apakah informasi didukung oleh fakta dan data
yang wvalid), relevansi (memastikan informasi sesuai
dengan topik peneliti), kredibilitas sumber (mengecek
apakah penulis atau penerbit memiliki keahlian di
bidangnya), dan menghindari misinformasi (mencegah
penggunaan informasi yang salah atau menyesatkan).
Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa
informasi yang digunakan benar, valid, dan sesuai
dengan kebutuhan.

3. Membuat tabulasi, pada tahap ini peneliti membuat tabulasi
kosong yang akan dibagi menjadi 4 kolom di Microsoft word
dan di dalam tabulasi ini akan diisi dengan judul pandangan
Umar, halaman, kata kunci, dan kategorisasi. Dalam tabel ini
nantinya akan diisi dengan pandangan Umar tentang

fungsionalisasi masjid yang telah dibaca oleh peneliti dalam
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bukunya mulai dari halaman pertama hingga akhir. Berikut

adalah bentuk tabulasinya:

Gambar 3.5 Tahap awal tabulasi kosong berisi empat kolom

PANDANCAN TMAR TENTANG FUNCATONALISAST MASTID

A B a PO Lo | AEewmoran 0

.......

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Setelah membuat tabel seperti yang ada di atas selanjutnya
peneliti memindahkan pokok pikiran Umar tentang
fungsionalisasi masjid beserta halamannya ke dalam tabel.
Dalam menentukan fungsionalisasi masjid peneliti membaca
tiap perhalaman buku secara teliti kemudian jika di dalam
halaman tersebut terdapat pemikiran Umar tentang fungsi
masjid, peneliti langsung memindahkan pikiran Umar tersebut
ke dalam tabel beserta halamannya, hal ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam mencari topik yang terkait dengan
fungsionalisasi masjid, dan dengan adanya pemindahan
pemikiran tabel peneliti tidak perlu lagi membuka satu persatu

halaman yang ingin dicari. Dalam analisis ini berarti peneliti
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sudah membaca semua fungsionalisasi masjid yang terdapat
dalam buku. Berikut adalah bentuk tabelnya serta beberapa
pokok pikiran Umar:

Gambar 3.6 Proses Pemindahan Pandangan Umar ke dalam Tabel

PANDANGAN UMAR TENTANG FUNGEIONALISASL MASIID
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Sumber:Data Sekunder 2025

Setelah proses pemindahan pemikiran Umar ke dalam tabel,
selanjutnya peneliti membuat kata kunci yang nantinya akan
diketik di kolom sebelah halaman, proses pembuatan kata
kunci adalah kata atau frasa yang paling penting dalam sebuah
teks, konsep, atau pembahasan. Kata kunci digunakan untuk
menyoroti informasi, mempermudah pencarian dan menyusun
pemikiran dalam suatu penelitian atau tulisan. Dengan adanya
kata kunci yang tepat, proses pencarian data menjadi lebih
efisien dan fokus. Proses penentuan kata kunci peneliti ini
dilakukan secara satu-satu sesuai dengan urutan kolom yang
dimulai dari barisan kolom pertama hingga akhir, peneliti

membuat kata kunci dengan cara menyimpulkan isi pemikiran
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Umar terkait fungsionalisasi masjid. Berikut adalah tabel yang

sudah diisi dengan kata kunci:

Gambar 3.7 Proses Pembuatan Kata Kunci
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Sumber: Data Sekunder, 2025

Setelah menentukan pandangan Umar dan pembuatan kata
kunci, peneliti akan membuat tahapan akhir dari proses analisis
data yaitu pembuatan kategorisasi. Kategorisasi yaitu proses
mengelompokkan data berdasarkan pandangan umar dan kata
kunci yang sudah ada, kategorisasi ini nantinya bertujuan
untuk  menyususn data secara terstruktur schingga
memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Dalam proses
penentuan kategorisasi peneliti membaca kembali pandangan
Umar dan kata kuncinya secara satu persatu, lalu peneliti akan
menyimpulkan hasil pandangan Umar tersebut termasuk ke

dalam kategorisasi, dalam menentukan kategorisasi ini peneliti
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membaginya menjadi bagian fungsi masjid itu termasuk ke
dalam fungsi apa. Jika sudah bisa ditentukan fungsi masjid
menurut pandangan Umar tersebut barulah nantinya fungsi
tersebut dimasukkan ke dalam tabel kategorisasi. Berikut ini
adalah tabel yang sudah dilengkapi dengan pandangan Umar,

halaman, kata kunci, dan kategorisasi.

Gambar 3.8 Proses Pembuatan Kategorisasi
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Sumber: Data Sekunder, 2025

Setelah semua tahapan selesai dilakukan, selanjutnya peneliti
akan mengelompokkan semua hasil kata kunci dan kategorisasi
pandangan Umar sesuai dengan fungsinya masing-masing.
Peneliti telah mendapatkan bahwa ada 11 fungsi masjid yang
sesuai dengan pandangan Umar di dalam buku “pemberdayaan
umat berbasis masjid”, fungsi tersebut antara lain fungsi ibadah,

ekonomi, pendidikan, kesehatan, informasi, seni dan budaya,
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politik, sosial dan filantropi, emergensi, hukum, dan
manajemen. Di bawah ini nantinya peneliti akan
mengelompokkan semua kategorisasi dan kata kuncinya. Pada
bagian sebelah kiri yaitu kategorisasinya dan di sebelah kanan
merupakan kata kunci yang akan dikelompokkan sesuai

dengan kategorisasinya masing-masing.

| Komunikasi Antara Hamba dan Tuhannya

| Memperhaiki Jiwa dan Pikiran ‘

FungsiThadah & — —» ‘ Sebagai Penyejuk Hati |
\ ‘ Sebagai Tempat Relreasi Hati |

Pahala Yang Lebih Besar |

‘ Mini Market Halal Di Masiid |

l Potensi Ekononn |

Mengadakan bazar dan pasar kaget |

‘ Etilca Jual Beli di Mesjid |

Pengpunaan Serambi Masjid |

Fungsi Ekonomi Keluatan Elronomi Masjid [

\l Tempat Penitipan Barang Berharga ‘

‘ Memtbuka Jasa Kecantilan ‘

Menara Disewakan Kepada Provider Jaringan l




[ Mambali Sambil Bararal

Menyedizkan Honor

Pemasangan Mim Market, ATA. D

Memanfaatkan Lahan Mazjd

Penyuplai Bahan Pokok

Peluang Biznis Dimasjid

Parpustakaan Keagamaan

Kelas Khusus Perempuan dan Laki-Laka

Pendidikan Apama

Eokborasi Masjid dan Sekolah

Tempat permverabuban orang sakit

/: Tempat Perawatan Masyarakat

Fungsi Eesehatan| z;’::— —

\\ Memjaza Kebarsihan Mazid
Penpobatan (rang Sakdt
Kiinik di Mesid




Balai Pertemuan

Fungsi Informas;

Penyampaian Informas Publik

Menratat Infarmasi Wahyu Dari Jibnil

Pelatthan Falon Kecantikan

Fangsl Sem dan
Budaya

Pertomukan Seni Masyarakat

Fung=i Palitic

hfenampilkan Kreasi Masjid

Eeknatan Politdk di Masjid

Panzaruh Mimbar Terhadap Soaalisas:

Malatih Pasukan Parang

Tempat Panpendalian Pomerintah

hfusyanarah Politik
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Fungsi Sosial dan|}
Fllantropi

.,

Puozat Pemberdayaan di Masjid

Kekuatan hazpd Pada Bangunan dan
Jamaah

Sebagal Pemersatn Umat

Tempat Melakzanakan Satunan Sosial

Tempat Penzurazan Jenazah

Tempat Untuk hensrpna Tamu

Sebaga Pernberdayaan Unat

Merangkul Sermna Mamsia

P

Eemanusiaan Tanpa Membedakan Ras

Pemberdayaan Urmat

FPenporusan havit

Sebagal Fumah Perdamalan

Pembanzunan Euane Serba Gum

Ef:k Soznal Setelah Shalat

Potenai Umat Sefalah hias;id

Tempat Sekretariat Pembinaan Umat
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Mesjid Terbuka 24 Jam

Termpat Penampmmgan Penzungai

Sebaga Tempat POS

Sabagal Tempat Penginapan

Palatihan Bela Dm Maza Peparangan

Termpat Pengrunzzian

Tempat hMemmtazean Perkara

Fungal Hukum

Tempat Untuk Manahan Tawanan Perang

Larangan Penyalahgunaan Masjd

Mlenzhilmakan Epbiasaan Buondk Terhadap Masjid

Manajemen Masjid Modern

Fungzi

Tren Pengelolaan hasjd

Tugaz Lernbaga Tarhadap Pengelolaan hiasjid

Penzelolaan Masjid yang Baik

Penpelolaan Secara Profedonal




